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Abstrak

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui peningkatkan keterampilan membacakan teks berita pada
siswa kelas VIIIB SMP Negeri 4 Kepahiang. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang
dilaksanakan bulan Agustus 2015 s.d September 2015. Data penelitian ini adalah nilai tes dari
aspek kemampuan membacakan teks berita. Sumber data dalam penelitian (1) siswa kelas VIII B
SMP Negeri 4 Kepahiang, (2) observer, (3) Dokumen. Teknik pengumpulan data (1) teknik tes, (2)
teknik non tes. Teknik data dengan menghitung nilai rata-rata kemampuan membacakan teks
berita. Hasil penelitian ini nilai rata-rata pada siklus 1 mencapai 72,75 dan tergolong dalam
kategori cukup, pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 76,25 dan tergolong dalam
kategori baik, pada siklus Il mengalami peningkatan menjadi 80,39 dalam kategori baik.
pembelajaran membacakan teks berita dengan menggunakan rekaman video berita dapat
meningkatkan kemampuan membacakan teks berita siswa kelas VIII B SMP Negeri 4 Kepahiang.
Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan kemampuan membacakan teks berita siswa kelas Vil
B SMP Negeri 4 Kepahiang setelah dilakukan pembelajaran membacakan teks berita dengan
menggunakan media rekaman video berita.

Kata Kunci: Kemampuan Membacakan Teks Berita, Media Rekaman Video Berita.

PENDAHULUAN kegiatan manusia dibutuhkan
Membaca merupakan salah satu keterampilan membaca.

keterampilan berbahasa yang penting Kemampuan membaca
untuk dipelajari dan dikuasai oleh setiap merupakan salah satu keterampilan
individu, karena dengan membaca kita berbahasa yang dibelajarkan di SMP.
dapat menyerap berbagai informasi yang Ditinjau dari terdengar atau tidaknya
diperlukan dalam kehidupan sehari- suara si pembaca maka proses membaca
hari.Artati (2008:4) menyatakan dapat dibagi atas (1) Membaca nyaring
membaca merupakan keterampilan yang atau membaca bersuara, dan (2)
mencakup tiga komponen, vyaitu: (1) Membaca dalam hati (Artati 2008:6).

Pengenalan huruf dan tanda baca, (2) Artati  (2008:7) menyatakan
Hubungan huruf serta tanda baca, (3) membaca nyaring adalah kegiatan
Hubungan lebih lanjut dari 1 dan 2 membaca dengan mengeluarkan suara
dengan makna. Keterampilan membaca atau kegiatan melafalkan lambang-
memiliki peranan yang penting dalam lambang bahasa dengan suara vyang
memperoleh informasi. Hal ini cukup luas. Pada tingkat yang lebih
dikarenakan dengan membaca kita dapat tinggi, membaca nyaring bertujuan tidak
memperoleh  informasi dan ilmu hanya kepada diri sendiri tetapi juga
pengetahuan. Hampir dalam setiap untuk orang lain (pendengar). Membaca
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nyaring merupakan suatu  proses
mengkomunikasikan isi bacaan (dengan
nyaring) kepada orang lain. Karena
tujuan utamanya menyampaikan isi
bacaan kepada orang lain akan
membaca, disamping itu dituntut untuk
melaporkan lambang bunyi bahasa
dengan nyaring, juga dituntut untuk
melakukan “proses pengolahan” agar
makna yang terkandung dalam lambang
bunyi bahasa tersebut dapat
tersampaikan secara jelas dan tepat.
Keterampilan membaca nyaring dapat
dilakukan dalam membaca
pengumuman, membaca percakapan,
membaca drama, membaca puisi,
membaca teks pidato, dan membaca
berita. Artati (2009:7) mengemukakan
bahwa orang yang membaca nyaring
harus mengerti makna serta perasaan
yang terkandung dalam bahan bacaan.
Orang tersebut juga harus mempelajari
keterampilan-keterampilan  penafsiran
atas lambang-lambang tertulis sehingga
penyusunan kata-kata serta penekanan
sesuai dengan ujaran pembicaraan.

Salah satu standar kompetensi
aspek membaca untuk siswa kelas VIl
SMP adalah memahami ragam wacana
tulis dengan membaca ekstensif,
membaca intensif, dan membaca nyaring
(Depdiknas,2009). Adapun kompetensi
dasar pada standar kompetensi tersebut
adalah membaca teks berita dengan
intonasi yang tepat serta artikulasi dan
volume suara yang jelas. Sedangkan
indikator  yang menyertainya adalah
sebagai berikut: (1) Siswa mampu
mengenal teknik membaca teks berita,
dan (2) Siswa dengan percaya diri
mampu membacakan teks berita dengan
intonasi yang tepat serta artikulasi dan
volume suara yang jelas.

Berdasarkan pengamatan
peneliti, pembelajaran membaca berita
belum menunjukan hasil yang sesuai
dengan kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Ini terbukti dengan nilai rata-rata
siswa yang hanya mencapai 65,
sedangkan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) mata pelajaran bahasa indonesia
mencapai 75. Pembelajaran membaca
berita selama ini terkesan sebagai satu
kegiatan yang membosankan dan kaku.
Bila diberikan tugas untuk membaca teks
berita didepan kelas dengan cara berlatih
sendiri kemudian tampil dengan waktu
kurang dari 5 menit masih sukar untuk
mengutarakannya apalagi dengan
bahasa indonesia yang baik dan benar.
Pada kegiatan membaca teks
berita,siswa kurang memperhatikan
artikulasi dan intonasi, gaya pembacaan
teks berita serta siswa kurang percaya
diri. Selain itu siswa juga tidak
memperhatikan tanda baca yang
terdapat dalam teks tersebut.

Kondisi pembelajaran membaca
berita sebagaimana diuraikan di atas
jelas kurang efektif dalam rangka
pencapaian tujuan pembelajaran dan
penguasaan kompetensi membacakan
teks berita.

Kenyataan inilah yang
mengharuskan guru agar bersikap lebih
kreatif dan inovatif dalam memilih
pendekatan, metode, dan media yang
relevan dengan materi yang ingin
dicapai. Dalam pembelajaraan membaca
teks berita, peran media pembelajaran
akan sangat membantu siswa.
Diperlukan  pengetahuan  wawasan,
pengetahuan dan keterampilan guru
untuk dapat melakukannya dengan
tepat, sehingga media yang diambil
sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan anak. Pada dasarnya
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pertimbangan untuk memilih suatu
media sangatlah sederhana yaitu dapat
memenuhi kebutuhan atau mencapai
tujuan yang diinginkan atau tidak.
Berdasarkan latar belakang diatas
penulis  tertarik untuk melakukan
penelitian dengan menggunakan media
rekaman video berita. Media rekaman
video berita merupakan salah satu
sarana alternatif dalam
mengoptimalisasi proses pembelajaran
karena kemampuan video dalam
memvisualisasikan  materi  terutama
efektif untuk membantu menyampaikan
materi yang bersifat dinamis. Materi
yang memerlukan visualisasi seperti
mendemontrasikan hal-hal seperti
gerakan motori tertentu, ekspresi wajah,
ataupun suasana lingkungan tertentu.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  yang akan
diterapkan adalah penelitian tindakan
kelas. Penelitian ini menggunakan
prosedur penelitian tindakan yang
mengacu pada rancangan siklus. Ada
empat tahap yang harus dilakukan dalam
mengadakan penelitian tindakan, yaitu
mencakup tahapan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan yang
terakhir adalah tahapan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. HASIL PENELITIAN SIKLUS |

Hasil tes membacakan teks berita
pada siklus | diperoleh nilai rata-rata
72,75 dalam kategori cukup. Nilai rata-
rata tersebut diperoleh dari beberapa
aspek penilaian. Aspek penilaian
membacakan teks berita meliputi:
kelancaran membaca, ketepatan
intonasi, kejelasan artikulasi, kejelasan
volume suara, ketepatan penjedaan,
kesesuian ekspresi wajah dengan isi teks.

Pada aspek kelancaran membaca nilai
rata-rata mencapai 86,8 dengan kategori
sangat baik. Aspek ketepatan intonasi
nilai rata-rata yang dicapai sebesar 63,64
dalam kategori cukup, kemudian untuk
aspek kejelasan artikulasi nilai rata-rata
diperoleh sebesar 65 dalam kategori
cukup, aspek kejelasan volume suara
mencapai nilai rata-rata 63,64 dengan
kategori  cukup, Aspek ketepatan
penjedaan mencapai nilai rata-rata
68,64. Berikutnya, untuk aspek
kesesuaian ekspresi wajah dengan isi
teks mencapai nilai rata-rata 78,64
dengan kategori baik. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hasil tes
membacakan teks berita siklus | sudah
cukup baik.

Berdasarkan hasil observasi siswa
siklus 1 dapat dijelaskan bahwa aspek
pertama yakni kesiapan siswa pada awal
pembelajaran membacakan teks berita
diperoleh hasil sebanyak 17 siswa atau
sebesar 72,72% dari jumlah keseluruhan
siswa vyang mengikuti pembelajaran
dengan kesiapan pada awal
pembelajaran. Sebanyak 5 siswa atau
sebesar 22,73% tidak siap pada awal
pembelajaran membacakan teks berita.
Aspek kedua, yakni keseriusan siswa
dalam memperhatikan penjelasan dari
guru. Sebanyak 18 siswa atau sebesar
81,81% siswa sungguh-sungguh dalam
memperhatikan penjelasan dari guru.
Sisanya, sebanyak 4 siswa atau sebesar
18,18% siswa kurang sungguh sungguh
dalam memperhatikan penjelasan dari
guru.

Aspek ketiga, vyaitu keaktifan
siswa selama pembelajaran berlangsung.
Sebanyak 11 siswa atau sebesar 50%
siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaranmembacakan teks berita.
Kemudian sisanya, sebanyak 11 siswa
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atau sebesar 50%masih belum aktif
untuk mengemukakan pendapatnya.

Aspek keempat adalah
keantusiasan siswa dalam membacakan
teks berita dengan media rekaman video
berita. Pada aspek ini, siswa sudah
menunjukkan sikap antusias dalam
pembelajaran membacakan teks berita.
Dari jumlah keseluruhan siswa, sebanyak
16 siswa atau sebesar 72,72% sudah
terlihat antusias pada saat pembelajaran
berlangsung. Sedangkan 6 siswa atau
sebesar 27,27% dari jumlah keseluruhan
siswa belum memperlihatkan sikap
antusias terhadap pembelajaran
membacakan teks berita.

Aspek kelima, yaitu keberanian
siswa dalam membacakan teks berita.
Sebanyak 14 siswa atau sebesar 63,63%
siswa berani dalam membacakan
teksberita. Kemudian sisanya, sebanyak
8 siswa atau sebesar 36,36% masih
takutdalam membacakan teks berita.
Aspek keenam adalah keseriusan siswa
dalam menyimak pembacaan teks berita
temannya. Dari jumlah keseluruhan
siswa, sebanyak 11 siswa atau sebesar
50% sudah terlihat serius dalam
menyimak pembacaan teks berita yang
dilakukanoleh temannya. Sedangkan 11
siswa atau sebesar 50% dari jumlah

keseluruhan siswa belum
memperlihatkan keseriusan pada saat
menyimak penampilan temannya

membacakan teks berita.

Aspek yang terakhir adalah respon
siswa dalam mengikuti pembelajaran
membacakan teks berita dengan media
rekaman video berita. Sebanyak 18 siswa
atau sebesar81,81% siswa memberikan
respon yang baik pada pembelajaran
membacakan  teksberita.  Kemudian
sisanya, sebanyak 4 siswa atau sebesar
18,75% belummemberikan respon yang

baik terhadap
membacakan teks berita.
2. Hasil penelitian siklus 11

Hasil tes membacakan teks berita
pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata
76,25 dalam kategori baik. Nilai rata-rata
tersebut diperoleh dari beberapa aspek
penilaian. Aspek penilaian membacakan
teks  berita  meliputi:  kelancaran
membaca, ketepatan intonasi, kejelasan
artikulasi, kejelasan volume suara,
ketepatan penjedaan, kesesuian ekspresi
wajah dengan isi teks. Pada aspek
kelancaran membaca nilai rata-rata
mencapai 92,73 dengan kategori sangat
baik. Aspek ketepatan intonasi nilai rata-
rata yang dicapai sebesar 66,8 dalam
kategori cukup, kemudian untuk aspek
kejelasan  artikulasi  nilai rata-rata
diperoleh sebesar 70,45 dalam kategori
baik, aspek kejelasan volume suara
mencapai nilai rata-rata 65 dengan
kategori  cukup, Aspek ketepatan
penjedaan mencapai nilai rata-rata 67,7.
Berikutnya, untuk aspek kesesuaian
ekspresi wajah dengan isi teks mencapai
nilai rata-rata 84,5 dengan kategori baik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hasil tes membacakan teks berita
siklus Il sudah baik.

Berdasarkan pelaksanaan observasi
siklus 1l, dapat dijelaskan bahwa aspek
pertama yakni kesiapan siswa pada awal
pembelajaran membacakan teks berita
diperoleh hasil sebanyak 18 siswa atau
sebesar 81,81% dari jumlah keseluruhan
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan kesiapan pada awal
pembelajaran. Sebanyak 4 siswa atau
sebesar 18,18% tidak siap pada awal
pembelajaran membacakan teks berita.
Aspek kedua, yakni keseriusan siswa
dalam memperhatikan penjelasan dari
guru. Sebanyak 19 siswa atau sebesar

pembelajaran
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86,36% siswa sungguh-sungguh dalam
memperhatikan penjelasan dari guru.
Sisanya, sebanyak 3 siswa atau sebesar
13,63% siswa kurang sungguh sungguh
dalam memperhatikan penjelasan dari
guru.

Aspek ketiga, vyaitu keaktifan
siswa selama pembelajaran berlangsung.
Sebanyak 13 siswa atau sebesar 59%
siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaranmembacakan teks berita.
Kemudian sisanya, sebanyak 9 siswa atau
sebesar 40,90% masih belum aktif untuk
mengemukakan pendapatnya.

Aspek keempat adalah

keantusiasan siswa dalam membacakan
teks berita dengan media rekaman video
berita. Pada aspek ini, siswa sudah
menunjukkan sikap antusias dalam
pembelajaran membacakan teks berita.
Dari jumlah keseluruhan siswa, sebanyak
18 siswa atau sebesar 81,81% sudah
terlihat antusias pada saat pembelajaran
berlangsung. Sedangkan 4 siswa atau
sebesar 18,18% dari jumlah keseluruhan
siswa belum memperlihatkan sikap
antusias terhadap pembelajaran
membacakan teks berita.
Aspek kelima, yaitu keberanian siswa
dalam  membacakan teks berita.
Sebanyak 16 siswa atau sebesar 72,72%
siswa berani dalam membacakan
teksberita. Kemudian sisanya, sebanyak
6 siswa atau sebesar 27,27% masih
takutdalam membacakan teks berita.

Aspek keenam adalah keseriusan
siswa dalam menyimak pembacaan teks
berita temannya. Dari jumlah
keseluruhan siswa, sebanyak 12 siswa
atau sebesar 54,54% sudah terlihat
serius dalam menyimak pembacaan teks
berita yang dilakukanoleh temannya.
Sedangkan 10 siswa atau sebesar 45,45%
dari jumlah keseluruhan siswa belum

memperlihatkan keseriusan pada saat
menyimak penampilan temannya
membacakan teks berita.

Aspek vyang terakhir adalah
respon siswa dalam mengikuti
pembelajaran membacakan teks berita
dengan media rekaman video berita.
Sebanyak 19 siswa atau sebesar86,36%
siswa memberikan respon yang baik
pada pembelajaran membacakan
teksberita. Kemudian sisanya, sebanyak
3 siswa atau sebesar 13,63%
belummemberikan respon yang baik
terhadap pembelajaran membacakan
teks berita.

3. Hasil Penelitian Siklus Il

Hasil tes membacakan teks berita pada
siklus 1l diperoleh nilai rata-rata 80,39
dalam kategori baik. Nilai rata-rata
tersebut diperoleh dari beberapa aspek
penilaian. Aspek penilaian membacakan
teks berita  meliputi:  kelancaran
membaca, ketepatan intonasi, kejelasan
artikulasi, kejelasan volume suara,
ketepatan penjedaan, kesesuian ekspresi
wajah dengan isi teks. Pada aspek
kelancaran membaca nilai rata-rata
mencapai 95,9 dengan kategori sangat
baik. Aspek ketepatan intonasi nilai rata-
rata yang dicapai sebesar 68,6 dalam
kategori cukup, kemudian untuk aspek
kejelasan  artikulasi  nilai rata-rata
diperoleh sebesar 73,6 dalam kategori
baik, aspek kejelasan volume suara
mencapai nilai rata-rata 69 dengan
kategori  cukup, Aspek ketepatan
penjedaan mencapai nilai rata-rata 79.
Berikutnya, untuk aspek kesesuaian
ekspresi wajah dengan isi teks mencapai
nilai rata-rata 83,2 dengan kategori baik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hasil tes membacakan teks berita
siklus 11l sudah baik.
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Hasil penilaian pembacaan teks
berita siswa kelas VIII B SMP Negeri 4
Kepahiang pada tindakan siklus I, siklus
II, dan tindakan siklus Ill terlihat adanya
peningkatan. Pada siklus | jumlah rata-
rata nilai siswa 72,75 kategori cukup,
pada siklus Il jumlah rata-rata nilai siswa
76,25 dalam kategori baik, pada siklus IlI
jumlah rata-rata 80,39 dalam kategori
baik.

Berdasarkan pelaksanaan
observasi siklus Ill, dapat dijelaskan
bahwa aspek pertama yakni kesiapan
siswa pada awal pembelajaran
membacakan teks berita diperoleh hasil
sebanyak 18 siswa atau sebesar 81,81%
dari jumlah keseluruhan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan
kesiapan pada awal pembelajaran.
Sebanyak 4 siswa atau sebesar 18,18%
tidak siap pada awal pembelajaran
membacakan teks berita.

Aspek kedua, yakni keseriusan
siswa dalam memperhatikan penjelasan
dari guru. Sebanyak 19 siswa atau
sebesar 86,36% siswa sungguh-sungguh
dalam memperhatikan penjelasan dari
guru. Sisanya, sebanyak 3 siswa atau
sebesar 13,63% siswa kurang sungguh
sungguh dalam memperhatikan
penjelasan dari guru.

Aspek ketiga, vyaitu keaktifan
siswa selama pembelajaran berlangsung.
Sebanyak 13 siswa atau sebesar 59%
siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaranmembacakan teks berita.
Kemudian sisanya, sebanyak 9 siswa atau
sebesar 40,90% masih belum aktif untuk
mengemukakan pendapatnya.

Aspek keempat adalah
keantusiasan siswa dalam membacakan
teks berita dengan media rekaman video
berita. Pada aspek ini, siswa sudah
menunjukkan sikap antusias dalam

pembelajaran membacakan teks berita.
Dari jumlah keseluruhan siswa, sebanyak
18 siswa atau sebesar 81,81% sudah
terlihat antusias pada saat pembelajaran
berlangsung. Sedangkan 4 siswa atau
sebesar 18,18% dari jumlah keseluruhan
siswa belum memperlihatkan sikap
antusias terhadap pembelajaran
membacakan teks berita.

Aspek kelima, yaitu keberanian
siswa dalam membacakan teks berita.
Sebanyak 16 siswa atau sebesar 72,72%
siswa berani dalam membacakan
teksberita. Kemudian sisanya, sebanyak
6 siswa atau sebesar 27,27% masih takut
dalam membacakan teks berita.

Aspek keenam adalah keseriusan siswa
dalam menyimak pembacaan teks berita
temannya. Dari jumlah keseluruhan
siswa, sebanyak 12 siswa atau sebesar
54,54% sudah terlihat serius dalam
menyimak pembacaan teks berita yang
dilakukan oleh temannya. Sedangkan 10
siswa atau sebesar 45,45% dari jumlah

keseluruhan siswa belum
memperlihatkan keseriusan pada saat
menyimak penampilan temannya

membacakan teks berita.

Aspek vyang terakhir adalah
respon siswa dalam mengikuti
pembelajaran membacakan teks berita
dengan media rekaman video berita.
Sebanyak 19 siswa atau sebesar86,36%
siswa memberikan respon yang baik
pada pembelajaran membacakan
teksberita. Kemudian sisanya, sebanyak
3 siswa atau sebesar 13,63%
belummemberikan respon yang baik
terhadap pembelajaran membacakan
teks berita.

Berdasarkan pelaksanaan
observasi siklus 1ll, dapat dijelaskan
bahwa aspek pertama yakni kesiapan
siswa pada awal pembelajaran
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membacakan teks berita diperoleh hasil
sebanyak 20 siswa atau sebesar 90,90%
dari jumlah keseluruhan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan
kesiapan pada awal pembelajaran.
Sebanyak 2 siswa atau sebesar 9,09%
tidak siap pada awal pembelajaran
membacakan teks berita.

Aspek kedua, yakni keseriusan
siswa dalam memperhatikan penjelasan
dari guru. Sebanyak 21 siswa atau
sebesar 95,46% siswa sungguh-sungguh
dalam memperhatikan penjelasan dari
guru. Sisanya, sebanyak | siswa atau
sebesar 4,54% siswa kurang sungguh
sungguh dalam memperhatikan
penjelasan dari guru.

Aspek ketiga, vyaitu keaktifan
siswa selama pembelajaran berlangsung.
Sebanyak 18 siswa atau sebesar 81,81%
siswa aktif dalam mengikuti
pembelajaran membacakan teks berita.
Kemudian sisanya, sebanyak 4 siswa atau
sebesar 18,18% masih belum aktif untuk
mengemukakan pendapatnya.

Aspek keempat adalah
keantusiasan siswa dalam membacakan
teks berita dengan media rekaman video
berita. Pada aspek ini, siswa sudah
menunjukkan sikap antusias dalam
pembelajaran membacakan teks berita.
Dari jumlah keseluruhan siswa, sebanyak
20 siswa atau sebesar 90,90% sudah
terlihat antusias pada saat pembelajaran
berlangsung. Sedangkan 2 siswa atau
sebesar 9,09% dari jumlah keseluruhan
siswa belum memperlihatkan sikap
antusias terhadap pembelajaran
membacakan teks berita.

Aspek kelima, yaitu keberanian
siswa dalam membacakan teks berita.
Sebanyak 21 siswa atau sebesar 95,46%
siswa berani dalam membacakan
teksberita. Kemudian sisanya, sebanyak

1 siswa atau sebesar 4,54% masih
takutdalam membacakan teks berita.

Aspek keenam adalah keseriusan
siswa dalam menyimak pembacaan teks
berita temannya. Dari jumlah
keseluruhan siswa, sebanyak 21 siswa
atau sebesar 95,46% sudah terlihat
serius dalam menyimak pembacaan teks
berita yang dilakukanoleh temannya.
Sedangkan 1 siswa atau sebesar 4,54%
dari jumlah keseluruhan siswa belum
memperlihatkan keseriusan pada saat
menyimak penampilan temannya
membacakan teks berita.

Aspek vyang terakhir adalah
respon siswa dalam mengikuti
pembelajaran membacakan teks berita
dengan media rekaman video berita.
Sebanyak 21 siswa atau sebesar95,46%
siswa memberikan respon yang baik
pada pembelajaran membacakan
teksberita. Kemudian sisanya, sebanyak
1 siswa atau sebesar 4,54%
belummemberikan respon yang baik
terhadap pembelajaran membacakan
teks berita.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang upaya peningkatan
kemampuan membacakan teks berita
dengan media rekaman video berita di
kelas VIII B SMP Negeri 4 Kepahiang,
simpulan penelitian ini adalah:

Pembelajaran membacakan teks
berita dengan media rekaman video
berita dapat meningkatkan kemampuan
membacakan  teks  berita  siswa.
Peningkatan ini dapat dibuktikan
berdasarkan hasil tes yang dilakukan
siswa kelas VIII B SMP Negeri 4
Kepahiang yang meliputi tes siklus I,
siklus 1, dan tes siklus lll. Hasil tes pada
siklus | menunjukkan nilai rata-rata 72,75
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dalam kategori cukup, meningkat 76,25
dalam kategori baik pada hasil tes siklus
II, meningkat 80,39 pada siklus Il dalam
kategori baik.
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